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Abstrak- Data Mining memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan serta analisis data transaksi, karena mampu 
menyingkap pola tersembunyi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis. Di antara berbagai 
metode yang tersedia, algoritma Apriori menjadi salah satu algoritma yang paling banyak digunakan untuk me$ne$mukan aturan 
asosiasi antar item, sehingga relevan diterapkan pada be$rbagai bidang, termasuk distribusi dan penjualan obat di apotek. Dalam 
praktik sehari-hari, sering terjadi ketidaksesuaian penataan obat, misalnya obat dengan tingkat permintaan tinggi justru 
ditempatkan pada lokasi yang sulit dijangkau, sedangkan obat dengan frekuensi pembelian rendah berada di posisi paling depan 
rak. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan efektivitas operasional dan efisiensi ruang pe$nyimpanan. Penelitian ini 
bertujuan mengembangkan aplikasi desktop berbasis algoritma Apriori yang dirancang untuk menganalisis pola pembelian 
obat di Apotek Padi Farma. Metodologi penelitian mengacu pada tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD), meliputi 
seleksi data, preprocessing, transformasi, penerapan algoritma Apriori, serta evaluasi menggunakan metrik support, confidence, 
dan lift. Dataset penelitian berupa transaksi pembelian obat periode Januari–Desember 2025 yang telah melalui tahap 
pembersihan dan normalisasi sebelum diproses. Hasil implementasi menunjukkan aplikasi mampu menampilkan frequent 
itemset, menghasilkan aturan asosiasi yang valid, serta membe$rikan evaluasi yang jelas. Selain itu, sistem menyediakan 
visualisasi grafik interaktif, rekomendasi penataan obat pada rak, serta fitur pengingat pengiriman obat bagi pelanggan setia. 
Aplikasi ini diharapkan membantu apotek dalam mengambil keputusan lebih cepat, akurat, dan efisien. 
 

Kata Kunci: Data Mining, Algoritma Apriori, Analisis Pola Pe$mbe$lian, Apote$k 

 
IMPLEMENTATION OF APRIORI ALGORITHM FOR DRUG 
ARRANGEMENT RECOMMENDATION IN PHARMACY 

 
Abstract- Data Mining plays a ve$ry important role$ in the$ manage$me$nt and analysis of transaction data, as it can uncove$r 
hidde$n patte$rns that se$rve$ as a foundation for strate$gic de$cision-making. Among the$ various me$thods available$, the$ Apriori 
algorithm is one$ of the$ most wide$ly use$d te$chnique$s for discove$ring association rule$s be$twe$e$n ite$ms, making it highly re$le$vant 
in multiple$ fie$lds, including distribution and pharmace$utical sale$s. In daily practice$, pharmacie$s ofte$n e$ncounte$r 
inconsiste$ncie$s in product arrange$me$nt, such as whe$n high-de$mand me$dicine$s are$ place$d in le$ss acce$ssible$ are$as, 
while$ drugs with lowe$r sale$s fre$que$ncy are$ positione$d at the$ front of the$ she$lf. This situation re$duce$s ope$rational e$ffe$ctive$ne$ss 
and the$ e$fficie$ncy of storage$ space$. This re$se$arch aims to de$ve$lop a de$sktop-base$d application that applie$s the$ Apriori 
algorithm to analyze$ drug purchase$ patte$rns at Apote$k Padi Farma. The$ re$se$arch me$thodology follows 
the$ Knowle$dge$ Discove$ry in Database$ (KDD) stage$s, including data se$le$ction, pre$proce$ssing, transformation, application of 
the$ Apriori algorithm, and e$valuation using support, confide$nce$, and lift me$trics. The$ datase$t consists of drug transaction 
re$cords from January to De$ce$mbe$r 2025, which have$ unde$rgone$ cle$aning and normalization proce$sse$s be$fore$ be$ing analyze$d. 
The$ imple$me$ntation re$sults indicate$ that the$ application is capable$ of ge$ne$rating fre$que$nt ite$mse$ts, producing valid 
association rule$s, and providing cle$ar e$valuation for e$ach rule$. In addition, the$ syste$m offe$rs inte$ractive$ graphical 
visualization, re$comme$ndations for drug arrange$me$nt on she$lve$s, and a re$minde$r fe$ature$ for pe$riodic me$dicine$ de$live$ry to 
loyal custome$rs. This application is e$xpe$cte$d to he$lp pharmacie$s make$ de$cisions faste$r, more$ accurate$ly, and more$ e$fficie$ntly. 
 
Keywords: Data Mining, Apriori Algorithm, Purchase$ Patte$rn Analysis, Pharmacy. 
 

1. PENDAHULUAN  
Apote$k Padi Farma me$rupakan salah satu apote$k yang didirikan dan dike$lola ole$h te$naga profe$sional de$ngan 

latar be$lakang farmasi se$rta praktisi di bidang ke$se$hatan. Dalam pe$nge$mbangannya, apote$k ini me$njalin 
ke$mitraan de$ngan be$rbagai pihak, te$rmasuk pe$milik prope$rti, klinik, hingga praktik dokte$r pribadi. Hingga saat 
ini, Apote$k Padi Farma be$rlokasi di kawasan Graha Raya Paku Jaya, Tange$rang. Se$lain layanan tatap muka, 
apote$k ini juga me$mpe$rluas jangkauannya me$lalui kanal daring de$ngan me$manfaatkan platform e$-
comme$rce$ se$pe$rti Blibli, Tokope$dia, dan Shope$e$, se$hingga dapat me$njangkau konsume$n se$cara le$bih luas.  
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Apote$k Padi Farma me$nghadapi pe$rmasalahan dalam pe$nataan obat yang kurang e$fisie$n. Obat de$ngan 
pe$rmintaan tinggi se$ring kali dite$mpatkan di lokasi yang sulit dijangkau, se$dangkan obat de$ngan fre$kue$nsi 
pe$mbe$lian re$ndah justru be$rada di bagian de$pan rak. Hal ini me$mbuat pe$nge$lolaan pe$rse$diaan tidak optimal dan 
me$ngurangi e$fe$ktivitas ope$rasional. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan solusi be$rbasis te$knologi untuk me$nganalisis pola 
pe$mbe$lian obat se$hingga pe$nataan dapat dilakukan se$cara le$bih te$pat sasaran.  

Be$rangkat dari pe$rmasalahan te$rse$but, dibutuhkan suatu solusi be$rbasis te$knologi informasi yang mampu 
me$nganalisis data transaksi pe$mbe$lian se$cara kompre$he$nsif. De$ngan adanya siste$m analitik yang te$pat, 
diharapkan pe$nataan obat bisa dilakukan se$cara le$bih siste$matis, e$fisie$n, dan se$suai ke$butuhan konsume$n. Salah 
satu pe$nde$katan yang re$le$van untuk dite$rapkan adalah me$tode$ Data Mining, khususnya algoritma Apriori, yang 
te$rbukti mampu me$ne$mukan hubungan asosiasi antar ite$m dalam kumpulan data transaksi. Pe$ne$rapan algoritma 
ini be$rpote$nsi me$nghasilkan re$kome$ndasi yang me$ndukung ke$putusan strate$gis, khususnya dalam me$ne$ntukan 
pola pe$ne$mpatan obat yang optimal di apote$k. 

Be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya te$lah me$ne$rapkan algoritma Apriori dalam konte$ks farmasi maupun 
ke$se$hatan. [1] me$nge$mbangkan siste$m be$rbasis Apriori untuk me$ngoptimalkan stok obat de$ngan me$mantau pola 
pe$mbe$lian, me$ningkatkan tata ke$lola me$lalui monitoring otomatis, dan me$ngurangi risiko ke$daluwarsa. [2] 
me$ne$rapkan analisis ke$ranjang pasar untuk pe$rse$diaan alat ke$se$hatan, me$nghasilkan kombinasi produk de$ngan 
nilai support tinggi se$pe$rti te$rmome$te$r dan kain kasa se$bagai re$kome$ndasi. Se$me$ntara itu, [3] me$mbahas strate$gi 
bisnis apote$k, di mana algoritma Apriori dimanfaatkan untuk me$ndukung ke$putusan dalam pe$nge$lolaan stok 
barang. 

Dari pe$ne$litian te$rdahulu te$rlihat bahwa algoritma Apriori e$fe$ktif dalam me$ne$mukan asosiasi pada data 
transaksi. Namun, se$bagian be$sar pe$ne$litian hanya me$nganalisis fre$kue$nsi transaksi tanpa me$mpe$rtimbangkan 
aspe$k waktu atau pola pe$mbe$lian rutin. Research gap inilah yang me$njadi fokus pe$ne$litian ini, yaitu 
me$nambahkan analisis be$rbasis waktu se$rta fitur pe$ngingat pe$ngiriman bagi pe$langgan, dise$rtai visualisasi data 
dan re$kome$ndasi pe$nataan obat dalam be$ntuk aplikasi de$sktop. 

 

2. METODE PENELITIAN 
2.1 Data Penelitian  

Sumbe$r data yang digunakan dalam rise$t ini be$rupa catatan transaksi pe$mbe$lian obat di Apote$k Padi Farma. 
Data te$rse$but dipe$role$h dari laporan pe$njualan yang dihimpun dalam kurun waktu 1 Januari hingga 31 De$se$mbe$r 
2024. Se$lama pe$riode$ te$rse$but te$rkumpul se$banyak 3.538 e$ntri transaksi. Se$tiap data transaksi be$risi se$jumlah 
atribut pe$nting, antara lain: tanggal transaksi, kode$ ide$ntitas transaksi, kode$ obat, nama obat, jumlah unit yang 
dibe$li, satuan barang, harga pe$r unit, se$rta total harga pe$mbe$lian. Rincian informasi te$rse$but dapat ditinjau 
se$bagaimana ditampilkan pada Tabe$l 1. 

 
Tabel 1. Data Transaksi Obat 

2.2 Penerapan Metode  
Gambar 1 me$nunjukkan tahapan pe$ne$litian yang dilakukan, me$ngacu pada ke$rangka Knowle$dge$ Discove$ry 

in Database$ (KDD). Tahap pe$rtama adalah Se$le$ction, yaitu pe$milihan data transaksi obat yang re$le$van dari 
database$ Apote$k Padi Farma. Se$lanjutnya pada tahap Pre$proce$ssing, data dibe$rsihkan dari duplikasi, ke$salahan 
pe$nulisan, dan informasi yang tidak konsiste$n. Tahap Transformation me$ngubah data hasil pre$proce$ssing me$njadi 
format bine$r, se$hingga dapat diprose$s le$bih lanjut ole$h algoritma Apriori. Pada tahap Data Mining, dilakukan 
pe$ncarian pola asosiasi antar ite$m obat de$ngan me$nghitung nilai support dan confide$nce$ untuk me$nghasilkan 
aturan asosiasi yang valid. Te$rakhir, tahap E$valuation digunakan untuk me$nilai kualitas aturan asosiasi yang 

No Tanggal Transaksi ID Kode$ Oba
t 

Nama Obat Qty Harga 
Satuan 

Total 

1 1/1/2025 
CUS8775243

7717 
PB-

0001951 
PARACE$TAMOL 

@500MG 2 
 IDR 

8,702.71  
 IDR 

17,405.42 

2 1/1/2025 
CUS8775243

7717 
ASM-

0002193 
AMOXICILLIN 

@500 MG 1 
 IDR 

9,009.01  
 IDR 

9,009.01  

3 1/1/2025 
CUS8775243

7824 
PB-

0001951 
PARACE$TAMOL 

@500MG 1 
 IDR 

8,702.71  
 IDR 

8,702.71  

4 1/1/2025 
CUS8775243

7824 
OBH-

0001546 
OBH COMBI 

@100ML 1 
 IDR 

25,784.15  
 IDR 

25,784.15  
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te$rbe$ntuk de$ngan me$ngukur nilai lift, se$hingga dapat dike$tahui se$be$rapa kuat hubungan antar ite$m yang 
dite$mukan. 

 
Gambar 1. Tahapan Pe$ne$litian 

2.3 Selection 
Tahap se$le$ksi data me$rupakan prose$s pe$ne$ntuan himpunan data atau subse$t dari data yang dianggap re$le$van 

dan signifikan untuk me$ndukung tujuan analisis maupun pe$ne$litian [4]. Pada langkah ini, pe$ne$liti me$lakukan 
pe$milihan data transaksi yang se$suai dari basis data, de$ngan me$mpe$rhatikan krite$ria te$rte$ntu, misalnya re$ntang 
tanggal transaksi. Untuk me$mpe$rmudah prose$s te$rse$but, siste$m dile$ngkapi de$ngan fitur filte$r be$rdasarkan 
pe$riode$ waktu se$hingga administrator dapat me$nye$le$ksi hanya transaksi yang dipe$rlukan se$suai ke$butuhan 
analisis 

2.4 Preprocessing 
Tahap data cle$aning atau pe$mbe$rsihan data me$rupakan prose$s pe$nting yang be$rtujuan guna me$nghilangkan 

noise$ se$rta me$ngatasi data yang be$rsifat tidak konsiste$n maupun tidak re$le$van. Data yang didapat dari basis data 
pe$rusahaan umumnya tidak se$lalu se$mpurna, se$ring kali dite$mukan adanya data yang hilang, tidak valid, ataupun 
ke$salahan input se$pe$rti salah ke$tik [5]. Pada tahap ini, pe$ne$liti me$lakukan pe$mbe$rsihan se$kaligus pe$nge$lompokan 
data transaksi, di antaranya de$ngan cara me$nghapus e$ntri transaksi yang kosong, me$nghindari adanya duplikasi 
ite$m dalam satu baris, se$rta me$ngonve$rsi data agar se$suai de$ngan format array transaksi yang dibutuhkan untuk 
tahap analisis se$lanjutnya. 

2.5 Transformasi Data (Transformation) 
Transformasi data me$rupakan tahapan di mana kumpulan data dirubah ke$ dalam be$ntuk yang se$suai de$ngan 

ke$butuhan prose$s data mining. Pada fase$ ini, data transaksi yang se$mula te$rsusun dalam be$ntuk daftar ite$m diolah 
me$njadi re$pre$se$ntasi bine$r. Siste$m ke$mudian me$nyusun se$buah tabe$l de$ngan struktur baris yang 
me$re$pre$se$ntasikan nama obat, se$dangkan kolom me$nunjukkan se$tiap transaksi yang te$rjadi. 

2.6 Data Mining 
Tahap data mining dalam pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$ncarian aturan asosiasi de$ngan cara me$nganalisis 

ke$te$rkaitan antar transaksi pe$njualan, ke$mudian me$nyajikan hasilnya dalam be$ntuk yang mudah dipahami 
se$hingga dapat dijadikan dasar pe$ngambilan ke$putusan [6]. Prose$s data mining be$rtujuan me$ne$mukan pola 
te$rte$ntu pada data de$ngan me$nggunakan me$tode$ khusus untuk me$ngolahnya [7]. Dalam pe$ne$litian ini, siste$m 
dirancang untuk me$ne$lusuri pola pe$mbe$lian obat yang se$ring muncul se$cara be$rsamaan de$ngan me$ne$rapkan 
algoritma Apriori. Siste$m me$nghitung nilai support untuk ite$mse$t-1 (obat tunggal), ite$mse$t-2 (pasangan obat), 
dan ite$mse$t-3 (kombinasi tiga obat). Hanya kombinasi ite$m yang me$me$nuhi nilai minimum support dipe$rtahankan. 
Parame$te$r minimum support dan minimum confide$nce$ dite$ntukan be$rdasarkan kajian lite$ratur se$rta uji coba awal 
pada datase$t. Dalam pe$ne$litian ini digunakan minimum support se$be$sar 30%, yang be$rarti suatu ite$m atau 
kombinasi ite$m harus muncul pada minimal 30% dari total transaksi agar dianggap signifikan. Nilai ini dipilih 
kare$na se$suai de$ngan standar umum pe$ne$litian asosiasi transaksi yang be$rkisar antara 20–40%. Se$dangkan 
minimum confide$nce$ dite$tapkan se$be$sar 40%, yaitu aturan X → Y hanya dianggap valid apabila minimal 40% 
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transaksi yang me$ngandung X juga me$ngandung Y. Nilai ini dipilih me$lalui e$kspe$rime$n awal untuk me$ndapatkan 
ke$se$imbangan antara jumlah aturan yang dihasilkan dan tingkat ke$pe$rcayaannya. Dari ite$mse$t yang me$me$nuhi 
syarat, siste$m me$mbe$ntuk aturan asosiasi dalam be$ntuk X → Y, misalnya Parace$tamol → OBH Combi. 
Se$lanjutnya dihitung nilai confide$nce$ untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar ke$mungkinan Y dibe$li jika X juga dibe$li. 
Aturan yang tidak me$ncapai minimum confide$nce$ akan diabaikan. 

2.7 Evaluation 
Tahap e$valuasi dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan ukuran lift ratio untuk me$nilai tingkat 

signifikansi dari aturan asosiasi yang dihasilkan siste$m. Lift ratio me$rupakan salah satu me$trik yang be$rfungsi 
untuk me$ngukur se$be$rapa be$sar pe$ngaruh suatu aturan asosiasi te$rhadap variabe$l targe$t [8]. Prose$s e$valuasi ini 
dimanfaatkan untuk me$nganalisis pe$ne$rapan data pe$nggunaan obat [9] de$ngan algoritma Apriori me$lalui mode$l 
association rule$. Jika lift > 1 maka X dan Y me$miliki hubungan positif, jika lift = 1 be$rarti X dan Y inde$pe$nde$n, 
se$dangkan lift < 1 me$nunjukkan adanya hubungan ne$gatif. De$ngan de$mikian, e$valuasi me$nggunakan lift 
me$mastikan aturan yang dihasilkan tidak hanya me$me$nuhi syarat support dan confide$nce$, te$tapi juga be$nar-be$nar 
be$rmanfaat dalam pe$ngambilan ke$putusan. Rumus pe$rhitungan lift ratio bisa dilihat pada pe$rsamaan (1) be$rikut. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rise$t ini me$manfaatkan algoritma Apriori se$bagai me$tode$ utama. Prose$s imple$me$ntasi me$tode$ dilakukan 

me$lalui tahapan Knowle$dge$ Discove$ry in Database$ (KDD), yang me$ncakup lima langkah inti, yaitu: se$le$ksi data, 
pre$proce$ssing, transformasi, data mining, se$rta e$valuasi hasil [10]. Uraian le$ngkap me$nge$nai se$tiap tahap 
imple$me$ntasi dije$laskan pada bagian be$rikut: 

3.1 Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rasal dari catatan transaksi pe$mbe$lian obat di Apote$k Padi Farma 

yang te$lah dimasukkan ke$ dalam siste$m. Se$tiap transaksi me$muat se$jumlah informasi pe$nting, me$liputi tanggal 
transaksi, ID transaksi, kode$ obat, nama obat, jumlah (quantity), satuan, harga pe$r unit, se$rta total harga dari se$tiap 
pe$mbe$lian. Data transaksi te$rse$but me$njadi dasar pe$ne$rapan me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. Rincian 
de$tail data dapat dilihat pada Tabe$l 2 be$rikut: 
 

Tabel 2. Pe$ngumpulan Data 

3.2 Selection ( Seleksi Data ) 
Data te$rse$but ke$mudian dise$le$ksi, tabe$l-tabe$l yang tidak digunakan dalam prose$s se$lanjutnya dihilangkan. 

hanya kolom tabe$l yang se$suai yang dapat dilanjut ke$ tahap pre$proce$ssing be$rikutnya. Dari kumpulan data 
transaksi yang kita ambil hanya pada tanggal, transaksi id, kode$ obat, nama obat, quantity. Data yang sudah 
te$rse$le$ksi dapat dilihat pada Tabe$l 3 be$rikut. 

 
Tabel 3. Se$le$ksi Data 

Tanggal Transaksi ID Kode$ Obat Nama Obat Jumlah 

1/1/2025 CUS87752437717 PB-0001951 
PARACE$TAMOL 

@500MG 2 

1/1/2025 CUS87752437717 ASM-0002193 
AMOXICILLIN 

@500 MG 1 

 𝐿𝑖𝑓𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(𝑋 → 𝑌)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑌)	 								(1)  

No Tanggal Transaksi ID Kode$ O
bat 

Nama Obat Qty Satuan Harga Satuan Total 

1 1/1/2025 
CUS8775243

7717 
PB-

0001951 
PARACE$TAMO

L @500MG 2 Strip  IDR 8,702.71  
 IDR 

17,405.42 

2 1/1/2025 
CUS8775243

7717 
ASM-

0002193 
AMOXICILLIN 

@500 MG 1 Strip  IDR 9,009.01  
 IDR 

9,009.01  

3 1/1/2025 
CUS8775243

7824 
PB-

0001951 
PARACE$TAMO

L @500MG 1 Strip  IDR 8,702.71  
 IDR 

8,702.71  
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1/1/2025 CUS87752437824 PB-0001951 
PARACE$TAMOL 

@500MG 1 

3.3 Preprocessing ( Membersihkan Data ) 
Tahap pre$proce$ssing be$rtujuan untuk me$mbe$rsihkan se$kaligus me$mpe$rsiapkan data agar layak dianalisis 

pada prose$s be$rikutnya. Pada langkah ini, data transaksi yang te$lah dipilih se$be$lumnya diolah ke$mbali de$ngan 
cara me$nge$lompokkan ite$m be$rdasarkan nama obat, me$ngabaikan atribut yang tidak dipe$rlukan se$pe$rti kode$ obat 
dan jumlah pe$mbe$lian, se$rta me$mbe$ntuk datase$t dalam format be$rbasis transaksi. Se$lain itu, pe$nye$suaian 
dilakukan de$ngan me$ngonve$rsi se$luruh huruf kapital me$njadi huruf ke$cil guna me$njaga konsiste$nsi pe$nulisan, 
se$rta me$nghapus simbol-simbol atau karakte$r yang tidak re$le$van. Hasil data yang te$lah me$lalui prose$s 
pre$proce$ssing disajikan pada Tabe$l 4 

Tabel 4. Me$mbe$rsihkan Data 

Tanggal Transaksi ID Nama Obat 
1/1/2025 CUS87752437717 parace$tamol 500mg, amoxilin 500mg 

1/1/2025 CUS87752437824 parace$tamol 500mg, obh combi 100ml, 
silade$x 60ml 

1/1/2025 CUS87752437224 obh combi 100ml, parace$tamol 500mg 
 

3.4 Tranformation ( Transformasi Data ) 
Tahap transformasi data dilakukan de$ngan tujuan me$ngubah hasil pre$proce$ssing ke$ dalam format yang 

se$suai untuk diprose$s me$nggunakan algoritma Apriori. Pada rise$t ini, data transaksi dikonve$rsi ke$ dalam be$ntuk 
re$pre$se$ntasi bine$r. Siste$m te$rle$bih dahulu me$ngide$ntifikasi se$luruh daftar nama obat unik yang pe$rnah muncul 
pada data transaksi. Se$lanjutnya, untuk se$tiap transaksi, ke$be$radaan suatu ite$m dicatat de$ngan nilai 1 apabila obat 
te$rse$but dibe$li, dan 0 apabila tidak te$rmasuk dalam transaksi te$rse$but. Hasil dari prose$s transformasi ini dapat 
dilihat pada Tabe$l 5 

Tabel 5. Transformasi Data 

Nama Obat T1 T2 T3 T4 T5 
parace$tamol 500mg 1 1 1 0 1 

amoxilin 500mg 1 0 0 0 0 
obh combi 100ml 0 1 1 0 0 

Silade$x 60ml 0 0 1 0 0 
ultra vitamin c 0 0 0 1 0 

 

3.5 Data Mining ( Proses Apriori ) 
Tahapan data mining dilakukan guna me$ne$mukan pola asosiasi antar obat yang se$ring dibe$li se$cara 

be$rsamaan dalam satu transaksi. Siste$m be$ke$rja de$ngan me$ne$lusuri kombinasi obat yang muncul be$rulang kali 
be$rdasarkan nilai minimum support yang te$lah dite$tapkan. Prose$s ini me$nghasilkan ite$mse$t-1, ite$mse$t-2, dan 
apabila me$me$nuhi syarat, juga ite$mse$t-3. Pe$rhitungan support (%) dilakukan de$ngan me$nghitung jumlah transaksi 
yang me$ngandung kombinasi ite$m te$rte$ntu, ke$mudian hanya kombinasi yang me$lampaui ambang batas minimum 
support yang dipe$rtahankan untuk analisis le$bih lanjut. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$ne$tapkan nilai minimum support se$be$sar 30%. Rumus pe$rhitungan se$rta 
hasil pe$mbe$ntukan ite$mse$t tunggal ditunjukkan pada Rumus (2) dan Tabe$l 6. 

 

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑥) =
𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖	𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔	(𝑥)

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿	𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆𝐴𝐾𝑆𝐼 𝑥100%			(2) 
 

Pe$rhitungan Support ite$mse$t 1 : 
 𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑝𝑎𝑟𝑎𝑐𝑒𝑡𝑎𝑚𝑜𝑙	500𝑚𝑔) = !

"
𝑥100% = 	80%	(𝑙𝑜𝑙𝑜𝑠)				(3) 

a. Fre$kue$nsi Ite$mse$t1 
Tabel 6. Fre$kue$nsi ite$mse$t1 

Ite$m Support % Labe$l 
parace$tamol 500mg 80% lolos 
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amoxilin 500mg 20% tidak lolos 
obh combi 100ml 40% lolos 

Silade$x 60ml 20% tidak lolos 
ultra vitamin c 20% tidak lolos 

tolak angin dws 12  40% lolos 
 

Tabe$l be$rikut me$nyajikan hasil pe$rhitungan fre$kue$nsi ite$mse$t-2 (kombinasi dua obat) de$ngan pe$ne$rapan 
batas minimum support se$be$sar 30%. Prose$s pe$rhitungan me$nggunakan rumus (4), se$dangkan hasil akhir 
ditampilkan pada Tabe$l 7 

 

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑥, 𝑦) =
𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖	𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔	(𝑋	 ∩ 	𝑌)

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿	𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆𝐴𝐾𝑆𝐼 𝑥100%			(4) 

 
Pe$rhitungan Support Ite$mse$t2 : 
parace$tamol 500mg(x), obh combi 100ml(y) 
 𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑥, 𝑦) = #

"
𝑥100% = 	40%	(𝑙𝑜𝑙𝑜𝑠)			(5) 

b. Fre$kue$nsi Ite$mse$t2 
Tabel 7. Fre$kue$nsi ite$mse$t2 

Ite$m Support % 
parace$tamol 500mg, obh combi 100ml 40% 

parace$tamol 500mg, tolak angin dws 12 20% 
 

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑥, 𝑦, 𝑧) =
𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖	𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔	(𝑋	 ∩ 	𝑌 ∩ 𝑍)

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿	𝑇𝑅𝐴𝑁𝑆𝐴𝐾𝑆𝐼 𝑥100%			(6) 

 
Pe$rhitungan Support Ite$mse$t 3 :  
parace$tamol 500mg(x), obh combi 100ml(y),tolakangin dws(z) 
 𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑥, 𝑦, 𝑧) $

"
𝑥100% = 	0%	(𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘	𝑙𝑜𝑙𝑜𝑠)														(7) 

 
c. Fre$kue$nsi Ite$mse$t3 

Tabel 8. Fre$kue$nsi ite$mse$t3 
Ite$m Support % 

parace$tamol 500mg, obh combi 100ml, tolak 
angin dws 12 0% 

 
d. Confide$nce$ 

Se$te$lah dipe$role$h hasil kombinasi ite$mse$t, tahap be$rikutnya adalah me$nghitung nilai confide$nce$ untuk 
me$nge$tahui se$be$rapa be$sar proporsi transaksi dari pasangan ite$mse$t yang te$rjadi be$rsamaan. De$ngan kata 
lain, pe$rhitungan ini digunakan untuk me$ngukur pe$luang te$rjadinya ite$m Y apabila ite$m X dibe$li dalam suatu 
transaksi. Rumus yang digunakan untuk me$nghitung confide$nce$ ditunjukkan pada pe$rsamaan (8):  

𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(𝑋 → 𝑌) = %&'()'*)+(𝑿∪𝒀)
%&'()'*)+(1)

𝑥	100%   (8) 
 

Se$bagai contoh, untuk aturan asosiasi antara parace$tamol (x) dan OBH Combi (y), dike$tahui bahwa 
te$rdapat 2 transaksi yang me$muat kombinasi ke$duanya, se$me$ntara total transaksi yang me$libatkan 
parace$tamol adalah se$banyak 4 transaksi. De$ngan de$mikian, nilai confide$nce$ untuk aturan X → Y dapat 
dihitung se$bagai be$rikut. 

𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒(𝑋 → 𝑌) = 	 #
!
× 100%	 = 50% (9) 

Ke$simpulan apabila nilai minimum confide$nce$ 40% maka dihasilkan aturan pada tabe$l 9 be$rikut : 
 

Tabel 9. Fre$kue$nsi ite$mse$t3 
Rule$ Support  Confide$nce$ 

parace$tamol 500mg → obh combi 100ml 40% 50% 
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3.6 Evaluation ( Evaluasi Model ) 
E$valuasi mode$l me$rupakan tahap akhir yang dilakukan se$te$lah nilai support dan confide$nce$ dipe$role$h. Pada 

tahap ini, dilakukan pe$rhitungan lift untuk me$nilai ke$kuatan hubungan antara dua ite$m dalam suatu aturan asosiasi. 
Rumus pe$rhitungan lift ditunjukkan pada pe$rsamaan (10) dan hasil le$ngkap e$valuasi dapat dilihat pada Tabe$l 10. 

 
𝑙𝑖𝑓𝑡(𝑋 → 𝑌) = 23(4+56(76(1→9)

:;<<3&=(9)
   (10) 

 
Se$bagai ilustrasi, misalkan te$rdapat data transaksi de$ngan parace$tamol (X) te$rcatat se$banyak 4 kali, OBH Combi 
(Y) muncul se$banyak 2 kali, dan ke$duanya te$rjadi be$rsamaan dalam 2 transaksi (X ∩ Y =2)  dari total 5 transaksi. 
Maka nilai confide$nce$ untuk aturan X → Y adalah 0,5, se$dangkan support untuk Y adalah 0,4. De$ngan de$mikian, 
pe$rhitungan lift dapat dilakukan se$bagai be$rikut: 

 
l𝑖𝑓𝑡(𝑋 → 𝑌) = $."

$.!
= 1.25 (11) 

 
Tabel 10. E$valuasi Mode$l 

Rule$ Support  Confide$nce$ Lift Status 
Jika be$li parace$tamol 500mg, 

ke$mungkinan me$mbe$li obh combi 
100ml 

40% 50% 1.25 Cukup 

Hasil analisis me$nunjukkan bahwa Parace$tamol me$miliki tingkat pe$mbe$lian te$rtinggi (80%), me$nandakan 
obat ini me$rupakan produk e$se$nsial yang hampir se$lalu dibe$li. Kombinasi Parace$tamol dan OBH Combi muncul 
pada 40% transaksi, de$ngan confide$nce$ 50%. Hal ini be$rarti se$te$ngah dari pe$mbe$li Parace$tamol juga me$mbe$li 
OBH Combi. Pola ini me$mbe$rikan insight pe$nting bagi apote$k, yaitu ke$dua produk se$baiknya dite$mpatkan 
be$rde$katan di rak agar me$mudahkan pe$langgan. Se$lain itu, aturan asosiasi ini dapat dimanfaatkan untuk strate$gi 
promosi bundle$ atau pe$ngingat re$stock kare$na ke$duanya ce$nde$rung habis be$rsamaan. 

4. KESIMPULAN 
Pe$ne$litian ini be$rhasil me$ne$rapkan algoritma Apriori untuk me$nganalisis pola pe$mbe$lian obat di Apote$k 

Padi Farma. Hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa Parace$tamol me$miliki tingkat pe$mbe$lian te$rtinggi, se$dangkan 
kombinasi Parace$tamol dan OBH Combi me$mbe$ntuk aturan asosiasi yang valid de$ngan nilai support 40%, 
confide$nce$ 50%, dan lift 1,25. Te$muan ini me$nunjukkan adanya ke$te$rkaitan kuat antara ke$dua produk, yang dapat 
dimanfaatkan dalam strate$gi pe$nataan obat maupun promosi pe$njualan. Kontribusi praktis pe$ne$litian ini adalah 
te$rse$dianya aplikasi be$rbasis de$sktop yang tidak hanya mampu me$nghasilkan fre$que$nt ite$mse$t dan aturan asosiasi, 
te$tapi juga me$mbe$rikan re$kome$ndasi pe$nataan obat, visualisasi grafik, se$rta fitur pe$ngingat pe$ngiriman untuk 
pe$langgan rutin. Kontribusi te$ore$tisnya adalah pe$nguatan bukti bahwa algoritma Apriori e$fe$ktif dite$rapkan dalam 
konte$ks farmasi, khususnya dalam me$ndukung pe$ngambilan ke$putusan be$rbasis data. 

Adapun ke$te$rbatasan pe$ne$litian ini adalah data transaksi yang digunakan masih te$rbatas pada satu apote$k dan 
pe$riode$ satu tahun. Untuk pe$nge$mbangan se$lanjutnya, pe$ne$litian dapat dipe$rluas de$ngan datase$t le$bih be$sar, 
me$mpe$rtimbangkan aspe$k musiman atau tre$n jangka panjang, se$rta me$nginte$grasikan me$tode$ data mining lain 
untuk me$nghasilkan re$kome$ndasi yang le$bih kompre$he$nsif. 
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